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Desi Susanti, (2021): Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Melaksanakan Pendidikan Multikultural di ekolah 
Menengah Pertama Tekno-logi Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama 
islam dalam melaksanakan pendidikan multicultural di Sekolah Menengah 
Pertama Teknologi Pekanbaru dan faktot-faktor yang mempengaruhi upaya guru 
pendidikan agama islam dalam melaksanakan pendidikan multicultural di Sekolah 
Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru PAI 
sebanyak 3 orang, sedangkan objeknya adalah upaya guru dalam melaksanakan 
pendidikan multicultural. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diambil 
dengan cara wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian data 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan dan setelah dianalisa maka penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa upaya guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan pendidikan 
multicultural di Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru berdasarkan 
indikator Membangun paradigma keberagamaan, Menghargai keragaman bahasa, 
Membangun sensitivitas gender, Membangun Sikap kepeduliaan sosial, 
Membangun sikap anti diskriminasi etnis, Membangun sikap anti diskriminasi 
terhadap perbedaan kemampuan, Membangun Sikap anti diskriminasi umur sudah 
diterapkan dengan “BAIK” oleh guru PAI SMP Teknologi Pekanbaru. 
 


















Desi Susanti, (2021): The Efforts of Islamic Education Subject Teachers in 
Implementing Multicultural Education at Technology 
Junior High School Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the efforts of Islamic Education subject teachers in 
implementing multicultural education at Technology Junior High School Pekanbaru and 
the factors influencing the efforts of Islamic Education subject teachers in implementing 
multicultural education at Technology Junior High School Pekanbaru.  The subjects of 
this research were three Islamic Education subject teachers, and the objects were the 
efforts of Islamic Education subject teachers in implementing multicultural education.  
Interview and documentation were the techniques of collecting data.  After collecting 
data, the data were analyzed by using qualitative descriptive technique.  Based on the data 
obtained in the field and data analysis, it could be concluded that the efforts of Islamic 
Education subject teachers in implementing multicultural education at Technology Junior 
High School Pekanbaru based on indicators of building a religious paradigm, respecting 
language diversity, building gender sensitivity, building social care attitudes, building 
anti-ethnic discrimination attitudes, building anti-discrimination attitudes towards 
different abilities, and building anti-age discrimination attitudes were implemented well 
by Islamic Education subject teachers of Technology Junior High School Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu Negara multikultural terbesar di dunia.
1
 
Kekayaan keanekaragaman agama, etnik dan kebudayaan, ibarat pisau 
bermata dua. Di satu sisi kekayaan ini merupakan khazanah yang patut 
dipelihara  yang patut dipelihara dan memberikan nuansa dan dinamika bagi 
bangsa, dan dapat pula merupakan titik pangkal perselisihan, konflik vertical 
dan horizontal. Krisis multidimensi yang berawal sejak pertengahan 1997 dan 
ditandai dengan kehancuran perekonomian nasional, sulit dijelaskan secara 
mono-kausal.
2
 Keragaman diakui atau tidak, banyak menimbulkan berbagai 
persoalan sebagaimana yang kita lihat saat ini. Kurang mampu nya individu-
individu di Indonesia untuk menerima perbedaan itu mengakibatkan hal yang 
negative. Sudah banyak sekali kasus-kasus kekerasan di Indonesia yang 
akarnyaada pada perbedaan tersebut. 
Bila bangsa ini ingin menjadi kuat, maka diperlukan  adanya sikap 
saling menghargai, menghormati, memahami dan sikap saling menerima tiap 
individu yang beragam itu, sehingga dapat saling membantu bekerjasama 
dalam membangun Negara menjadi lebih baik. 
Untuk mempunyai individu-individu yang bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri dan menghormati individu lainnya diperlukan adanya 
                                                             
1
 Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural,Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi 
dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 3 
2
 Zakiyuddin Badhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,  (Jakarta: PT. 




pemahaman, bahwa perbedaan bukanlah menjadi persoalan. Yang lebih 
penting adalah bagaimana menjadikan perbedaan-perbedaan itu menjadi 
indah, dinamis dan membawa berkah. 
Multikulturalisasi adalah proses pembudayaan. Oleh sebab itu proses 
pendidikan adalah proses pembudayaan, maka masyarakat multikulturalisme 
hanya dapat diciptakan melalui proses pendidikan.
3
 Proses pendidikan 
multikultural tidak hanya dilaksanakan dalam bentuk materi pelajaran akan 
tetapi di dalam proses sosial yang menunjukkan sikap saling menghargai antar 
agama atau budaya pun merupakan pendidikan multikultural dalam bentuk 
persuasif. 
Kata multikultural itu menjadi pengertian yang sangat luas, tergantung 
dari konteks pendefinisian dan manfaat yang diharapkan dari pendefenisian 
tersebut. Yang jelas dalam kebudayaan multikultural setiap individu 




Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk kehidupan 
dalam bentuk politik dan cultural. Dengan demikian pendidikan sebagai media 
untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan menjadi 
basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.
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Menurut para ahli sosiologi pendidikan, terdapat relasi resiprokal 
(timbal-balik) antara dunia pendidikan dengan kondisi sosial masyarakat. 
Relasi ini bermakna bahwa apa yang berlangsung dalam dunia pendidikan 
merupakan gambaran dari kondisi apa yang sesungguhnya di dalam kehidupan 
masyarakat komplek.
6
 Dengan demikian, sekolah adalah epitome (skalakecil) 
dari masyarakat. Dalam norma procedural, kode prilaku, susunan struktural, 
distribusi kekuasaan, keistimewaan dan tanggung jawab, sekolah 
mencerminkan nilai-nilai cultural masyarakatnya. Guru, administrator sekolah, 
dan para pembuat kebijakan (policy maker) membawa pengalaman dan 
perspektif kultural sendiri dan memberikan pengaruh terhadap setiap 
keputusan dan tindakan pendidikan. Berbagai sistem budaya yang berbeda ini 
berjumpa dalam sekolah dan ruang kelas yang pluralistic dan dapat 
menimbulkan konflik budaya, yang hanya dapat dimediasi dan direkonsiliasi 
melalui efektifitas  proses intruksional yang mencerah, membuka batasan-
batasan cultural (kultural Boundaries) yang kaku dan tidak cair.
7
 
Guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-
nilai keberagaman yang insklusif dan moderat (seperti yang disaratkan 
pendidikan multicultural) di sekolah. Guru mempunyai peran penting dalam 
pendidikan multikultural karena dia merupakan salah satu target dari strategi 
pendidikan ini. Memiliki keberagaman yang inklusif dan moderat, maksudnya 
guru memiliki pemahaman keberagaman yang humanis, dialogis-persuasif, 
kontekstual, substansif dan aktif sosial. Apabila guru mempunyai paradigma 
                                                             
6
 Ngainun Naim dan Ahmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 
(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2008), h. 13 
7




tersebut, dia akan mampu untuk mengajarkan dan mengimplementasikan nilai-
nilai keberagaman di sekolah.  
Dalam Pendidikan Agama Islam gagasan multikultural bukanlah 
sesuatu yang baru dan ditakuti, setidaknya ada tiga alasan untuk itu. Pertama, 
Islam mengajarkan menghormati dan mengakui keberadaan orang lain. Kedua, 
konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan 
saja. Ketiga, dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi seorang hamba 
adalah terletak pada integralitas taqwa dan kedekatannya dengan Tuhan. Oleh 
karena itu seorang guru PAI diharapkan mampu memahami dan 
mengimplekasikan nilai-nilai multikultural dalam tugasnya sehingga mampu 
melahirkan peradaban yang toleransi, demokrasi, tenggang rasa, keadilan, 
harmonis serta nilai-nilai kemanusiaan lainnya. 
Sekolah adalah epitome (skala kecil) dari masyarakat, salah satu 
bentuk pendidikan dalam masyarakat adalah pendidikan formal (sekolah). 
Sekolah inilah yang mejadi salah satu media pemahaman tentang nilai-nilai 
multikultural tersebut. Oleh karena itu proses pendidikan di sekolah pun harus 
menanamkan nilai-nilai multikultural.  
Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru adalah salah satu 
sekolah favorit dan juga di bawah naungan dinas pendidikan, di dalamnya 
terdapat berbagai suku dan agama mulai dari agama Islam yang menjadi 
agama mayoritas, dan sebagiannya agama Kristen. 
Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Menengah Pertama 




telah mengajarkan tentang pentingnya sikap saling menghargai antar agama 
kepada siswa untuk menjaga keharmonisan dalam bersosial. Namun 
berdasarkan penelitian awal penulis masih melihat masalah-masalah yang 
menggambarkan bahwa siswa masih belum bisa menghargai dan menghormati 
perbedaan antar agama. Ini ditunjukkan dengan gejala sebagai berikut:  
1. Masih ada siswa yang membeda-bedakan agama dalam berteman 
2. Masih ada siswa yang merendahkan suku lain 
3. Masih ada siswa yang membuli bahasa siswa lain.  
4. Masih adanya siswa yang membeda-bedakan kawannya dari segi 
kemampuan. 
5. Masih ada siswa yang membeda-bedakan siswa lain dari segi umur. 
6. Masih terjadi perkelahian antar suku. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk mengajukan 
penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Melaksanakan Pendidikan Multikultural di Sekolah Menengah Teknologi 
Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Upaya guru adalah usaha guru untuk menyampaikan suatu maksud, akal, 
ikhtiar. Upaya guru yang dimaksud penulis adalah upaya apa saja yang 
ditempuh oleh Guru Pendidikan Agama Islam  dalam melaksanakan 
pendidikan multikultural. 
2. Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang melakukan kegiatan 




didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi muslim yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
3. Pendidikan Multikulural adalah sebuah pendekatan pada pengajaran dan 
pembelajaran yang didasarkan atas nilai dan kepercayaan demokratis dan 
melihat keragaman sosial dan interpendensi dunia sebagai bagian dari 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui identifikasi 
masalahnya adalah: 
a. Apa hubungan sikap siswa yang muslim dan non muslim? 
b. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan 
pendidikan multikultural di Sekolah Menengah Pertama Teknologi 
Pekanbaru? 
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam melaksanakan pendidikan multikultural? 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti, yakni upaya guru Pendidikan Agama Islam 
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dalam melaksanakan pendidikan multikultural di Sekolah Menengah 
Pertama Teknologi Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Bagaimana  upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan Pendidikan Multikultural di Sekolah Menengah Pertama 
Teknologi Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penilitian  
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan pendidikan multikultual di Sekolah 
Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, penelitian berguna untuk persyaratan memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Untuk menambah pengetahuan, pengamalan dan perluasan cakrawala 
berfikir di bidang penelitian. 
c. Sebagai sumbangan pikiran terhadap peningkatan dalam upaya guru 










A. Konsep  Teoretis 
1. Upaya Guru 
 
Dalam proses pendidikan peran aktif seorang guru sangat 
dibutuhkan, sebab hal ini sangat mempengaruhi belajar. Partisipasi dan 
teladan memiliki perilaku yang baik merupakan upaya membelajarkan, 
sedangkan pengertian dari upaya itu sendiri adalah “Usaha, akal, ikhtiar 
atau untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan 
keluar dan sebagainya”
9
. Jadi yang dimaksud upaya adalah usaha yang 
dilakukan seseorang  untuk mencapai keinginan atau maksud.  
Guru sebagai pendidik tidak terlepas tanggung jawabnya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, 
melatih dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usiadini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
10
 
Seorang guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus untuk bisa menjadi guru. Pekerjaan ini tidak bisa 
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Guru yang profesional harus mampu 
menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 
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pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 
pendidikan tertentu.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang 
pendidik yang bertanggung jawab untuk mengajar, membimbing, 
mengarahkan, memberikan penilaian, melatih dan mengevaluasi aktivitas 
peserta didik.  
Sebagai pendidik, seorang guru lebih banyak menjadi sosok-sosok 
panutan yang memiliki niali moral dan agama yang patut ditiru dan 
diteladani oleh peserta didik. Sikap dan prilaku seahari-hari guru dapat 
diteladani oleh peserta didik, baik di dalam maupun diluar kelas sehingga 
diharapkan mampu membentuk kepribadian peserta didik. 
Sebagai pengajar, seorang guru juga perlu memiliki pengetahuan 
yang luas dan ilmu yang cukup besar agar dapat di transfer kepada peserta 
didik. Dalam hal ini guru harus menguasai materi yang akan diajarkan, 
menguasai strategi dan metode mengajar yang akan digunakan untuk 
menyampaikan bahan ajar dan menentukan alat evaluasi pendidikan yang 
akan diguanakan untuk menilai hasil belajar peserta didik. 
Sebagai pembimbing, seorang guru juga perlu memiliki 
kemampuan untuk dapat membimbing peserta didik, memberikan arah dan 
pembinaan sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki peserta 
didik. 
Sebagai pelatih, seorang guru perlu memberikan  sebanyak 








Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Mengacu pada aturan-aturan dasar diatas secara formal ada 
beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam membimbing 
akhlak siswa, yaitu: 
a. Menyiapkan kondisi yang kondusif berkenaan dengan penanaman 
nilai- nilai moral dan akhlak dilingkungan pembelajaran. 
b. Menyediakan sarana dan prasarana  sebagai penunjang keberhasilan 
dalam membimbing akhlak siswa. 
c. Mengadakan kegiatan yang membangun guna tercapainya upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam membimbing akhlak siswa,misalnya 
melalui proses pendidikan dan pematangan kurikulum yang mengarah 
pada pembentukan watak, karakter serta akhlak mulia sesuai dengan 
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2. Pendidikan Agama Islam 
“Pendidikan Agama Islam adalah cara yang paling tepat dan cepat 
dalam megajarkan Agama Islam. Dikatakan cepat dan tepat bermakna 
efektif dan efisien yang menggambarkan bahwa pembelajaran Agama 
Islam tersebut sesuatu yang berguna dan dipahami oleh murid secara cepat 
dan sempurna”.
13
 Tepat dan cepat menggambarkan adanya upaya guru 
secara maksimal untuk mengajarkan Agama Islam tepat sasaran sesuai 
waktu yang telah dia lokasikan. Abuddin Nata
14
 menjelaskan bahwa 
pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses kependidikan yang 
didasarkan nila-nilai filosofi ajaran Agama Islam berdasarkan Al-qur’an 
dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. 
Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman.
15
 Menurut Mahmud Yunus, Pendidikan Agama 
Islam adalah usaha untuk membiasakan anak berakhlakul karimah.
16
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Selanjutnya Hamka dalam karyanya Pelajaran Agama Islam, 
dengan singkat mengartikan (pendidikan) agama Islam adalah agama yang 
diturunkan Tuhan dengan perantaraan Rasul-rasulnya, ialah memberi 
pimpinan bagi manusia di dalam usahanya memberi nilai hidupnya sendiri. 
Pengerian ini sejalan dengan yang dikemukakan Nasruddin Razak yang 
mengatakan, bahwa: “ Islam, ialah agama Allah yang diturunkan kepada 
para Rasul-nya, sejak Nabi Adam hingga terakhir Nabi Muhammad Saw.
17
 
Guru pendidikan Agama Islam adalah orang yang melakukan 
kegiatan bimbingan pengajaran atau pelatihan secara sadar terhadap 
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Dengan mengambil pengertian diatas maka yang dimaksud guru 
Agama Islam adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pendidikan Agama Islam dan pembentukan pribadi anak 
didik sesuai dengan ajaran Agama Islam dan juga bertanggung jawab 
terhadap Allah Swt. Sehingga nantinya mampu menjalankan tugas-
tugasnya menjadi khalifah dimuka bumi dengan penuh ketaqwaan, cinta 
dan kasih sayang.  
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani,
18
 pendidikan Agama 
Islam disekolah dan madrasah berfungsi untuk memotivasi siswa 
melakukan perbuatan yang baik agar dalam dirinya tercipta kepribadian 
yang berakhlak terpuji dan untuk mengembangkan mental keagamaan 
serta memberikan pengetahuan agar siswa paham mengenai ajaran-ajaran 
agama. Lebih rinci lagi, pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai 
wahana untuk: 
a. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem fungsional 
b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat 
c. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan mulai dari dalam 
lingkingan keluarga agar terus berkembang secara optimal sesuai 
dengan tingkat perkembangannnya 
d. Penyesuaiaan mental, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan agama Islam 
e. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 
bagi orang lain 
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f. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya 
g. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 




Dari penjelasan diatas, fungsi pendidikan Agama Islam di sekolah 
atau madrasah yakni untuk mengembangkan pemahaman siswa mengenai 
ajaran agama Islam yang telah mereka dapatkan dalam lingkungan 
keluarga serta memperbaiki dan mencegah dari kesalahan-kesalahan 
pemahaman dan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
4. Pendidikan Multikultural 
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti bimbingan, arahan, 
pembinaan, dan pelatihan,  kemudian mendapat awalan pen dan akhiran 
an, yang berarti memberi bimbingan arahan, pelajaran dan sebagainya. 
Dalam bahasa Inggris terdapat kata education yang berati pendidikan, dan 
kata teaching yang berarti pengajaran, training yang berarti pelatihan, 
uprading yang berarti pembinaan. Di dalam Islam, selain terdapat kosa 
kata al-tarbiyah (pendidikan, pengembangan, pengajaran, perintah, 
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Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengembangan sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha pendewasaan 
melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara yang 
mendidik. 
Pendidikan sebagai suatu proses tranformasi budaya sejatinya 
menjadi wahana bagi perubahan dan dinamika kebudayaan masyarakat dan 
bangsa. Oleh karna itu, pendidikan yang diberikan melalui bimbingan, 
pengajaran, dan latihan harus mampu memenuhi tuntutan pengembangan 
potensi peserta didik secara maksimal, baik potensi, spiritual, sosial 
maupun moral, sehingga terbentuk kedewasaam atau kepribadian 
seutuhnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang kepada orang lain dengan 
memberikan pengajaran dan pembiasaan untuk dapat mencapai potensi 
dalam dirinya secara maksimal.  
Hakikat pendidikan pada dasarnya adalah upaya manusia untuk 
mempertahankan kehidupannya yang tidak hanya keberlanjutan 
keberadaan fisik atau raganya, tetapi juga keberlajutan kualitas jiwa dan 
peradabannya dalam arti terjadi peningkatan kualitas budayanya, baik 
melalui pendidikan yang dilaksanakan  secara alami oleh orangtua kepada 
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anak atau masyarakat kepada generasinya maupun pendidikan yang 
diselenggarakan oleh organisasi pendidikan yang lebih dikenal dengan 
istilah sekolah baik formal maupun nonformal. Dengan demikian, 
pendidikan itu berlangsug seumur hidup. 
Multikultural sendiri berawal dari kata kultur yang berarti 
kebudayaan, kesopanan, atau pemeliharaannya. Sedangkan multi berarti 
banyak, ragam, atau aneka. Multikultural berarti keragamaan kebudayaan, 
aneka kesopanan, atau banyak pemeliharaan.  
Multikultulisme menurut Scott Lash dan Mike Featherstone dalam 
buku Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikultulisme 
keberagaman budaya. Istilah yang kerap digunakan untuk menggambarkan 
masyarakat yang beragam, baik ras, bahasa, dan budaya yang berbeda 
tersebut. Pluralitas memberikan konsep yang banyak, lebih dari satu. 
Keragaman memberikan arti bahwa lebih dari satu itu adalah berbeda-
beda, bahkan tak dapat disamakan. 
Inti dari multikultural adalah kesediaan menerima kelompok lain 
secara sama sebagai kesatuan tanpa memperdulikan perbedayaan budaya, 
etnis, gender, bahasa ataupun agama.
21
 Multikulturalisme secara sederhana 
dapat dirumuskan sebagai sistem nilai dan kebijakan yang menghargai 
keragaman dalam suatu masyarakat yang didasarkan pada kesediaan untuk 
menerima dan menghargai keberadaan kelompok yang berbeda suku, 
etnik, gender maupun agama. Multikultultural ini dibangun berdasarkan 
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tiga prinsip sebagai berikut. Pertama, mengorganisasikan kehidupan dan 
hubungan sosial dalam suatu tatanan tertentu dimana sistem nilai dan 
makna yang diterapkan dalam berbagai ungkapan simbol budaya. Kedua, 
kebudayaan yang beraneka ragam dan berbeda-beda itu memperlihatkan 
makna yang berbeda-beda tentang kehidupan yang baik dan yang buruk, 
yang benar dan yang salah. Ketiga, setiap kebudayaan secara internal 
bersifat majemuk dan selalu mencerminkan terjadinya dialog yang 
berkelanjutan antara berbagai tradisi yang berbeda-beda.
22
 
Multikultural adalah konsep yang lahir dari sebuah refleksi dalam 
suatu kelompok. Isu-isu yang diangkat oleh multikultural macam ras, 
suku, etnis, kelas sosial, gender, ketidakmampuan, perbedaan usia, dan 
berbagai macam bahasa. Munculnya isu-isu ini dikarenakan sebuah 
refleksi dari kondisi masyarakat yang mengalami ketimpangan. 
Pendididan multikultural adalah sebuah pendekatan pada 
pengajaran dan pembelajaran yang didasarkan atas nilai dan kepercayaan 




Secara terminologis pendidikan multikultural berarti proses 
pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai pluralitas 
(paham) dan heterogenitas (keanekaragaman)  sebagai konsekuensi 
keragaman budaya, etnis, suku dan aliran.
24
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Dikutip oleh Rosyada sebagaimana Sunarto menjelaskan bahwa 
pendidikan multikultural bisa diartikan sebagai pendidikan keragaman 
budaya dalam masayarakat, dan terkadang juga diartikan sebagai 




Menurut Ainurrafiq Dawam dalam buku Pendidikan Multikultural 
Konsep dan Aplikasi menjelaskan bahwa pendidikan multikultural adalah 
“proses pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai 
pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keberagaman budaya, 
etnis, suku dan aliran agama”.
26
 
Azra  dalam buku Pendidikan Multikultural Suatu Upaya 
Penguatan Jati Diri Bangsa mengatakan bahwa pendidikan multikultural 
merupakan sebagai pengganti dari pendidikan multikultural diharapkan 
dapat menumbuhkan sikap peduli dan mau mengerti atau adanya politik 
pengakuan terhadap kebudayaan kelompok manusia, seperti demokrasi 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan multikultural adalah 
usaha sadar yang diberikan kepada peserta didik agar mampu menghargai, 
menerima, dan menumbuhkan sikap peduli terhadap adanya perbedaan, 
kritik, dan memiliki rasa empati serta toleransi terhadap sesama tanpa 
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memandang golongan, status, gender,dan kemampuan akademis sehingga 
terciptanya kepribadian yang cerdas dalam menghadapi masalah-masalah 
keberagaman budaya. 
Adapun dimensi pendidikan multikultural menurut Ngainun Naim 
dan Achmad Sauqi, meliputi: 
a. The knowledge contruction procces 
Suatu proses membangun pengetahuan artinya seorang guru 
membantu peserta didik untuk mengerti, menyelidiki, dan menyusun 
bagaimana asumsi-asumsi kebudayaan, pembatasan-pembatasan, 
perspektif suatu ilmu. 
b. Content integration 
Seorang guru mengintegrasikan barbagai budaya dan kelompok 
untuk dapat mengintegrasikan konsep mendasar generalisasi dan teori 
dalam mata pelajaran. 
c. An aquality paedagogy 
Seorang guru pandai dalam menyesuaikan metode pengajaran 
dengan cara belajar peserta didiknya dalam rangka memfaslitasi 
prestasi akademik peserta didik yang beragam. 
d. Prejudice reduction 
Kultur disekolah yang memberikan kesamaan terhadap 
perbedaan jenis kelamin, suku dan kelas sosial. Kesesuaian harus 
dicapai untuk dapat menciptakan kekuatan peserta didik dalam ras, 
suku, dan kelas sosial yang berbeda.
28
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Pendidikan agama dalam perspektif multikultral memiliki makna 
yaitu penyelenggaraan atau pelaksanaan pendidikan agama yang 
mempertimbangkan segala bentuk keragaman dan perbedaan kultur, baik 
secara vertikal maupun secara horizontal. Multikultural dalam Pendidikan 
Agama Islam mengarahkan orientasi kurikulum pendidikan agama pada 
kebersamaan, toleransi dan hormat-menghormati atas kebebasan 
beragama. Artinya, masing-masing peserta didik merasa aman dan tenang 
dengan agama yang ia yakini, tanpa adanya gangguan yang berat dari 
kebijakan penyelenggaraan pendidikan agama.
29
 
Bagi pendidikan agama Islam gagasan multikultural bukanlah 
sesuatu yang baru dan yang akan ditakuti, karena ada beberapa alasan 
yaitu: 
a. Bahwa Islam mengajarkan menghormati dan mengakui keberadaan 
orang lain 
b. Konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu golongan 
saja.  
c. Dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi seseorang  hamba 
terletak pada integritas taqwa dan kedekatannya kepada Tuhan. 
Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam yang berbasis 
multikultural adalah “pendidikan yang melihat perbedaan suku, agama, 
dan ras merupakan bagian dari skenario dan rekayasa penciptanya, satu 
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paket dengan ragam ciptaan alam raya”.
30
 Disamping itu pula merupakan 
konsekuensi penciptanya atas manusia sebagai “makhluk Nalar” atau 
didalam Al-Q ur’an disebut sebagai “Ahsanu Taqwim” (sebaik-baik 
ciptaan).  
Pendidikan agama berwawasan multikultural dikenal sebagai  salah 
satu langkah strategis untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
Indonesia, terutama generasi muda. Agar mereka lebih memahami wacana 
multikultural yang bukan hanya sekedar wacana, tetapi mampu di 
implementasikan dalam bentuk interaksi kehidupan sosial sehari-hari. 
Oleh karena itu pendidikan multikultural sangat penting digalakkan  mulai 
sejak dini. Dengan begitu, permasalahan yang sering terjadi yang dipicu 
oleh perbedaan agama, ras, suku, golongan tertentu akan mampu 
diminimalkan dengan cepat dan sistematis oleh bangsa.  
5. Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Al-Qur’an 
 Dari sekian banyak petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur’an 
terdapat banyak dalil-dalil yang berisi pesan-pesan yang seharusnya 
menjadi pedoman bagi umat manusia terhadap upaya menjaga kerukunan 
dan kedamaian dalam kehidupan yang  multikultural. Diantara pesan-
pesan tersebut, yaitu sebagai berikut.  
 Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia diciptakan dari asal yang sama 
seperti yang dibahas di dalam Q.S. Al-Hujuraat (49) : 13. 
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اُْنٰثى َوَجَعْلٰنكُ  ْن َذَكٍر وَّ قَبَۤاى َِل لِتََعاَرفُْىا ۚ اِنَّ ٰيٰٓاَيُّهَا النَّاُس اِنَّا َخلَْقٰنُكْم مِّ ْم ُشُعْىبًا وَّ
َ َعلِْيٌم َخبِيْرٌ 
ِ اَْتٰقىُكْم ۗاِنَّ ّللّاٰ
 اَْكَرَمُكْم ِعْنَد ّللّاٰ
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa -bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al-Hujuraat: 13). 
 
Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa, sesungguhnya Kami 
(Allah Swt) menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua derajat 
kemanusiaannya sama disisi Allah Swt. Tidak ada perbedaan antara satu 
golongan dengan golongan yang lain. Tidak ada perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua manusia 
diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. Allah juga menjadikan 
manusia dengan bersuku-suku, berbangsa-bangsa dan berkelompok-
kelompok. Semua mendapat perlakuan yang sama oleh Allah Swt. 
Tujuannya hanya satu, yaitu “li ta‟arafu” (saling mengenal satu sama lain 
secara baik). Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan bahwa 
“sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah Swt. adalah 
yang paling bertaqwa”. 
 Dengan demikian, hal yang membedakan manusia satu dengan yang 
lain bukan terletak pada sukunya, ras ataupun bahasanya, tetapi lebih 
kepada tingkat ketaqwaannya kepada Allah Swt. Karena itu, berusahalah 






 Pesan utama yang terkandung dalam ayat di atas adalah keragaman 
jenis kelamin, individu, suku dan bangsa adalah untuk saling mengenal. 
Sikap yang ditimbulkan oleh komitmen untuk saling mengenal tersebut 
merupakan sikap positif konstruktif yang bersifat aktif.
32
 
Jika keragaman individu, suku, bangsa dan agama dianalogikan 
dengan tinjauan perspektif struktural fungsional, misalnya dianalogikan 
dengan kemajemukan anggota tubuh pada diri seorang manusia. Manusia 
memiliki kepala, badan, tangan dan kaki yang keseluruhannya berbeda 
satu sama lain, namun tetap bersatu dalam satu kesatuan wujud manusia.
33
 
 Masing-masing anggota tubuh memiliki fungsi yang unik. Masing-
masing berfungsi sesuai dengan proporsionalitasnya sehingga anggota 
yang satu meski sedemikian vital fungsinya tidak akan dapat 
menggantikan organ lainnya. Jika dikaitkan dengan masyarakat yang 
heterogen, setiap masyarakat memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam 
hubungan sosial, baik itu pada skala kecil seperti hubungan antar keluarga 
dengan keluarga, maupun skala besar seperti hubungan kelompok dalam 
masyarakat dalam negara. Dengan kata lain, keragaman etnis, budaya, dan 
agama memiliki tempat tersendiri dalam membangun kebersamaan untuk 
eksistensi bersama. Masing-masing individu memiliki peranan yang 
penting dalam mewujudkan kebersamaan. Oleh karena itu, seyogyanya 
setiap individu maupun kelompok memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
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kelestarian, ketenteraman, dan kesejahteraan dalam mewujudkan eksistensi 




 Al-Qur’an menyatakan bahwa dahulu manusia adalah ummat yang 
satu. Ketika timbul perselisihan, Allah mengutus para Nabi sebagai 
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. Allah menurunkan 
bersama kitab mereka kitab yang berisi petunjuk untuk memberikan 
keputusan yang benar dan lurus diantara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. Sepeti yang dibahas dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 
213  
                       
                         
                            
                     
           
Artinya: “Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus 
para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan 
diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran 
untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang 
yang telah diberi (kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai 
kepada mereka, karena kedengkian diantara mereka sendiri. Maka 
dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang 
beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki kejalan yang lurus.” 
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 Al-Qur’an menekankan akan pentingnya saling percaya, pengertian, 
dan menghargai orang lain, menjauhi buruk sangka dan mencari 
kesalahan orang lain. Seperti yang dijelaskan dan Q.S Al-Hujurat (49) 
: 12 
                       
                       
                     
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara 
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.” 
 
 Al-Qur’an mengajarkan untuk tidak memaksakan kehendak kepada 
yang lain. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 256 
                     
                     
        
Artinya: “tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). 
Sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antarra jalan yang benar 
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada taliyang sangat kuat yang 
tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”  
 
Kemudian hadist Nabi Muhammad Saw. mengajarkan untuk 
menciptakan perdamaian dan rasa aman bagi kehidupan seluruh umat 




artinya : “Dari Ibnu Mas’ud r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. 
bersabda, siapa yang menyakiti seorang kafir dzimmi, maka aku kelak 
yang akan menjadi musuhnya. Dan siapa yang menjadikanku sebagai 
musuhnya, maka aku akan menuntutnya pada hari kiamat.” 
6. Karakteristik dan Asumsi Pendidikan Agama Islam Multikultural  
1. Esensi Pendidikan Agama Islam Multikultural 
Pendiddikan agama Islam multikultural adalah proses 
transformasi dan internalisasi nilai-nilai dasar dan ideal ajaran Islam 
yang berusaha mengaksentuasikan aspek-aspek perbedaan dan 
disparitas kemanusiaan dalam konteksnya yang luas sebagai Sunnat 
Allah yang harus diterima dengan penuh arif dan lapang dada ditengah 
kenyataan kemanusiaan yang plural multikultural dalam segala 
dimensinya untuk mewujudkan tatanan kehidupan yang berkeadilan. 
Definisi yang lebih operasional, menurut Edi Susanto (2011:30), 
dapat dinyatakan bahwa pendidikan agama Islam multikultural pluralistik:  
a. Merupakan usaha komprehensif dalam mencegah terjadinya konflik 
antar agama 
b. Mencegah terjadinya radikalisme agama 
c. Memupuk terwujudnya sikap yang apresiasif positif terhadap pluralitas 
dalam dimensi perspektif apapun 
d. Karena pendidikan agama Islam berwawasan multikultural pluralistik 
memiliki visi dan misi untuk mewujudkan agama pada sisi yang lebih 
santun, dialogis, apresiatif terhadap pluralitas dan peduli terhadap 




2. Asumsi Pendidikan Agama Islam Multikultural Pluralistik 
Menurut Edi Susanto (2011: 31), asumsi pendidikan agama Islam 
multikultural pluralistic, yaitu 
a. Inovasi dan reformasi pendidikan 
b. Identifikasi dan pengakuan akan plralitas 
c. Perjumpaan lintas batas 
d. Interpendensi dan kerja sama 
e. Pembelajaran efektif dan proses interaksi 
7. Revitasi PAI dalam Pendidikan Multikultural 
1. Pendidikan Agama yang Diberikan di Sekolah 
Secara umum, penidikan agama yang diberikan disekolah tidak 
menghidupkan pendidikan multikultural yang baik, bahkan cendrung 
berlawanan. Akibatnya, konflik social sering diperkeras oleh adanya 
legitimasi keagamaan yang diajarkan dalam pendidikan agama 
disekolah-sekolah daerah yang rawan konflik. Hal ini membuat konflik 
memiliki akar dalam keyakinan keagamaan yang fundamental sehingga 
konflik social kekerasan semakin sulit diatasi karena dipahami sbagai 
bagian dari panggilan agamanya. 
2. Alasan Agama Memiliki Ambivalensi 
Menurut Din Syamsuddin (1989), alas an agama memiliki 




a. Agama memiliki kecendrungan absolutistic, yaitu kecendrungan 
untuk memutlakkan keyakinan keagamaannya sebagai kebenaran 
tunggal 
b. Karena para pemeluk agama mengambil sikap untuk memandang 
agama dari sudut pandang agamanya sehingga yang lebih mencuat 
kepermukaan bukan esensi kebenaran yang ditawarkan oleh agama, 
melainkan semangat untuk menegasikan yang lain 
c. Truth claim itulah maka setiap agama menyatakan ajarannya 
merupakan totalitas system makna yang berlaku bagi seluruh 
kehidupan, baik individual maupun social sehingga secara kodrati 
cendrung menegaskan klaim kebenaran teologis yang dimilikinya.  
8. Tujuan Pendidikan Multikultural 
Tujuan utama pendidikan multikultural adalah mengubah 
pendekatan pelajaran dan  pembelajaran ke arah memberikan peluang yang 
sama pada setiap anak, jadi tidak ada yang dikorbankan demi persatuan.
35
 
Untuk itu, kelompok-kelompok harus saling memahami, tetapi tetap 
menekankan pada tujuan yang sama yaitu mencapai persatuan. Peserta 
didik ditanamkan pada pemikiran yang keanekaragaman, dan keunikan 
untuk dihargai. Dengan begitu akan munculnya perubahan sikap, prilaku, 
dan nilai-nilai dalam aktivitas di akademik sekolah. 
Adapun tujuan pendidikan multikultural bagi peserta didik tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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a. Memahami latar belakang diri dari kelompok dakam masyarakat 
b. Menghormati dan mengapresiasi ke-bhineka-an budaya dan sosio-
histori etnik 
c. Menyelesaikan sikap-sikap yang penuh prasangka 
d. Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan historis 
yang menyebabkan terjadinya ketimpangan dan keterasingan etnik 
e. Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis masalah-masalah 
rutin dan isu melalui proses demokratis melalui sebuah visi tentang 
masyarakat yang lebih baik, adil dan bebas 
f. Mengembangkan jati diri  yang bermakna bagi semua orang. 
 Oleh karen itu, pendidikan multikultural penting diterapkan dalam 
segala bentuk, jenis, dan tingkatan pendidikan, karena Indonesia tidak 
hanya dihuni oleh satu etnis, suku, dan agama. Akan tetapi menjadi fitrah 
bagi Negara Indonesia memiliki beberapa etnis, suku, dan agama. 
9. Karakteristik Pendidikan Multikultural 
Menurut Baidhawy dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 
Agama Berwawasan Multikultural dijelaskan bahwa setidaknya ada tujuh 
karakteristik dalam pendidikan agama berwawasan multikultural:
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a. Belajar hidup dalam perbedaan 
Dari perbedaan yang ada dalam kehidupan, pendidikan multikultural 
nantinya akan mengajari pengembangan sikap toleran, empati, simpati, 
pendewasaan emosional, kesetaraan  dalam  partisipasi, kontrak social 
baru dan aturan main kehidupan bersama antar agama. 
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b. Membangun saling percaya 
Salah   satu  modal  sosial  terpenting  dalam   penguatan  kultural 
masyarakat. Secara sederhana dapat  diartikan sebagai seperangkat 
nilai atau norma yang dimiliki bersama suatu kelompok  masyarakat 
yang mendorong terjadinya kerja sama antara satu dengan yang lain. 
c. Memelihara saling pengertian 
Kesadaran bahwa nilai-nilai yang mereka dan kita  dapat mungkin 
saling melengkapi serta saling memberikan kontribusi terhadap relasi 
yang dinamis. 
d. Menjunjung sikap saling menghargai 
Sikap ini mendudukkan manusia dalam relasi  kesetaraan, tidak ada 
superioritas. Menghormati dan  menghargai sesama manusia adalah 
nilai universal yang dikandung semua agama didunia. 
e. Terbuka dalam berfikir 
Kematangan berpikir merupakan  salah satu tujuan penting pendidikan. 
Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru tentang bagaimana 
berpikir dan bertindak. Hal ini nantinya akan menghasilkan kemauan 
untuk memulai pendalaman tentang makna diri, identitas, dunia 
kehidupan, agama dan kebudayaan. 
f. Apresisai dan interdependensi 
Kehidupan yang layak dan manusiawi hanya mungkin tercipta dalam 
sebuah tatanan social yang care. Semua anggota masyarakat dapat 




demikian perlu membangun kepedulian tentang apresiasi dan 
interdependensi umat manusia dari berbagai tradisi agama. 
g. Resolusi konflik dan rekonsiliasinir kekerasan 
Konflik dalam kehidupan ini  akan selalu ada  dalam msyarakat. 
Namun harus terus diselesaikan dengan sebuah solusi yang  baik 
dengan mengangkat nilai persaudaraan sesama manusia. Hal ini juga 
perlu mengembangkan sikap rekonsiliasi, yakni upaya membangun 
perdamaian melalui sarana saling memaafkan. 
10. Pendekatan dalam Pembelajaran Pendidikan Multikultural 
Dalam pembelajaran pendidikan multikultural di lembaga 
pendidikan keagamaan, perilaku yang dicontohkan oleh para pemimpin 
pendidikan memiliki nilai sangat penting untuk ditanamkan sejak dini. 
Sebab hal itu kumpulan nilai bermanfaat yang dapat digunakan standar 
pegangan hidup. 
Dalam mengkaji sebuah pendekatan, J.A, banks menawarkan 
empat pendekatan dalam pendidikan multikultural, yaitu: 
a. Kontributif 
Pendekatan kontributif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
menyeleksi buku-buku teks wajib atau anjuran dan aktivitas-aktivitas 
tertentu seperti hari-hari besar kenegaraan dan keagamaan dari 
berbagai macam kebudayaan. Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai keragaman kelompok, sehingga 




dapat dengan segera diakui dalam berbagai varian pendidikan 
multikultural, misalnya menggabungkan peringatan hari-hari besar 
keagamaan dengan hari kepahlawanan nasional. 
b. Adiftif  
Pendekatan adiftif merupakan bentuk penambahan muatan-muatan, 
tema-tema, dan perspektif-perspektif kedalam kurikulum tanpa 
mengubah struktur dasarnya. Misalnya, memanfaatkan muatan khas 
multicultural seperti tema-tema tentang ko-eksistensi, pro eksistensi, 
saling menghargai, saling memahami, sebagai pemerkaya bahan ajar. 
c. Transofmatif  
Yaitu mengembangkan suatu paradigma baru bagi kurikulum atau 
membuat kurikulum baru dimana konsep-konsep, isu-isu, tema-tema 
dan problem-problem didekati dengan pendekatan perbandingan untuk 
memperbaharui pemahaman dan berbagai perspektif dan sudut 
pandang. 
d. Aksi sosial 
Yaitu mengkombinasikan pendekatan transformatif dengan berbagai 
aktivitas untuk melakukan perubahan sosial.
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Tujuan utama dari pembelajaran dan pendekatan ini adalah 
mendidik siswa melakukan kritik sosial dan mengajarkan keterampilan 
membuat keputusan untuk memperkuat siswa dan membantu siswa 
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menjadi kritikus sosial yang reflektif dan partisipan yang terlatih dalam 
perubahan sosial. 
Siswa memperoleh pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk berpatisipasi dalam perubahan sosial sehingga 
kelompok-kelompok etnis, ras dan golongan yang terabaikan dan 
menjadi korban dapat berpatisipasi penuh dalam masyarakat. 
11. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Melaksanakan  
Pendidikan Multikultural 
Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 
pendidikan multikultural ini tidak terlepas dari upaya guru dalam 
menerangkan karakteristik pendidikan multikultural. Sehingga 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang karakterisitik 
pendidikan multikultural kepada siswa. Secara teoretis, peran guru 




a. Membangun Paradigma Keberagaman 
b. Menghargai Keragaman Bahasa 
c. Membangun Sensitivitas Gender 
d. Membangun Sikap Kepedulian Sosial 
e. Membangun Sikap Anti Diskriminasi Etnis 
f. Membangun Sikap Anti Diskriminasi terhadap Perbedaan Kemampuan 
g. Membangun Sikap Anti Diskriminasi Umum 
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Multikultural dalam Pendidikan Agama Islam mengarahkan 
orientasi kurikulum pendidikan agama pada kebersamaan, toleransi, dan 
hormat menghormati atas kebebasan beragama. Artinya, masing-masing 
peserta didik merasa aman dan tenang dengan agama yang diyakini tanpa 




Untuk merancang strategi hubungan multikultural dan etnik dalam 
sekolah dapat digolongkan kepadadua yakni pengalaman pribadi dan 
pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam pengalaman pribadi dengan 
menciptakan pertama, siswa etnik minoritas dan mayoritas mempunyai 
status yang sama, kedua, mempunyai tugas yang sama, ketiga, bergaul, 
berhubungan, dan berkelanjutan berkembang bersama, keempat, 
berhubungan dengan fasilitas, gaya belajar guru, dan norma kelas terebut. 
Adapun bentuk pengajaran adalah: pertama, guru harus sadar akan 
keberagaman etnik siswa, tidak bisa dalam mendidik, kedua, bahan 
kurikulum dan pengajaran seharusnya refleksi keragaman etnik, ketiga 
adalah bahan kurikulum dituliskan dalam bahasa daerah/ etnik yang 
berbeda.  
Yang lebih jelasnya jika pengajaran multikultural dilakukan 
disekolah akan melahirkan  peradaban, dan juga melahirkan toleransi, 
demokrasi, kebajikan, tolong menolong, tenggang rasa, keadilan, 
keindahan, dan nilai kemanusiaan lainnya. Intinya adalah sebuah 
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keniscayaan dengan catatan bahwa kehadiran nya tidak mengaburkan dan 
atau menciptakan jati diri pada kelompok yang ada. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada beberapa upaya guru pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan pendidikan multikulural sebagai 
berikut: 
1) Seorang guru harus mampu bersikap demokrasi, baik dalam sikap 
maupun perkataannya sehingga tidak menimbulkan diskriminatif. 
2) Seorang guru seharusnya mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap 
kejadian-kejadian tertentu yang ada hubungan nya dengan agama. 
3) Seorang guru mampu memberikan pemahaman tentang pentingnya 
dialog dan musyawarah dalam memecahkan berbagai masalah yang 
berkaitan dengan keberagaman budaya, etnis dan agama. 
4) Seorang guru mampu membeikan contoh dari perkataan dan perbuatan 
sehingga menjadi tauladan bagi peserta didiknya. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Yuyun Prafita Anwar dengan judul skripsinya Peran guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural di SMA Negri 
1 Gunung Sugih Lampung Tengah. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang pendidikan multikultural. Sedangkan perbedaannya 
adalah penulis meneliti tentang upaya guru sedangkan Yuyun Prafita 
Anwar meneliti tentang peran guru. 
2. Irfan Indra dengan judul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 




adalah sama-sama meneliti tentang upaya guru. Sedangkan perbedaannya 
adalah penulis meneliti tentang  melaksanakan pendidikan multikultural, 
sedangkan Irfan Indra meneliti tentang meningkatkan minat belajar.  
 
C. Konsep Operasional  
1. Guru mengajarkan kepada siswa tentang hidup dalam perbedaan 
termasuk berbeda agama (Keyakinan) atau paradigma keberagamaan. 
2. Guru mengajarkan kepada siswa membangun rasa saling menghormati 
dalam perberbedaan bahasa. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa untuk memelihara  perbedaan gender. 
4. Guru mengajarkan kepada siswa untuk menjunjung  sikap kepedulian 
sosial antar peserta didik 
5. Guru mengajarkan kepada siswa tentang sikap Anti diskriminasi etnis di 
kalangan siswa. 
6. Guru mengajarkan kepada siswa tentang sikap anti diskriminasi terhadap 
perbedaan kemampuan. 















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal pada tanggal 2,3, dan 
4 desember 2020. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini bertempat di 
Sekolah Menengah Pertama Teknologi  Pekanbaru  Jl. Kubang Raya, KM. 1.5 
Pekanbaru Riau. Dipilihnya lokasi ini karna penulis melihat adanya 
permasalahan tersebut di sekolah ini. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru pendidikan agama islam Sekolah 
Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah upaya guru dalam melaksanakan pendidikan multikultural di Sekolah 
Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population) adalah merupakan keseluruhan (jumlah) subjek 
atau sumber data penelitian
40
. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah seluruh guru pendidikan AgamaIslam yang berjumlah 3 orang. Dalam 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Wawancara 
Wawancara merupakan Tanya jawab peneliti dengan pihak-pihak 
yang berhubungan dengan judul ini. Misalkan peneliti melakukan 
penelitian di sekolah, maka wawancara dapat dilakukan kepada kepala 
sekolah, guru, atau siswa. Teknik wawancara ini dilakukan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam yang ada di Sekolah Menengah Pertama 
Teknologi Pekanbaru untuk memperoleh data upaya guru dalam 
melaksanakan pendidikan multikultural. 
2.  Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah instrument penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
dokumen, jurnal, peraturan dan lain-lain
41
.Metode dokumentasi ini 
digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi yang sudah 
berwujud dokumentasi. Data yang dimaksud adalah berupa gambaran 
umum Sekolah Menengah Pertama Teknologi Pekanbaru. 
3.   Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  untuk 
mengetahui langsung dilapa`ngan sejauh mana pelaksanaan pendidikan 
multikultural di Sekolah Menengah Teknologi Pekanbaru. Penulis 
menggunakan ini agar penelitian ini lebih valid. Penulis mengobservasi 
guru pendidikan agama Islam SMP Teknologi Pekanbaru. Adapun yang 
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diobservasi adalah tentang Pelaksanan pendidikan multikultural di Sekolah 
Menengah Teknologi Pekanbaru. 
 
E. Tehnik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah dengan penganalisan secara 
deskriptif kualititatif. Yaitu data dalam bentuk kalimat yang menjelaskan atau 
menggambarkan tentang upaya guru dalam melaksanakan pendidikan 
multicultural. Data deskriftif kualitatif ini didapat dengan tehnik wawancara, 
setelah data terkumpul penulis menganalisis data dan memberikan keterangan 
dalam bentuk kesimpulan. Teknik analisis data dilapangan menggunakan 
model Miles dan Huberman
42
. Dalam analisis data kualitatif secara intraktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivita dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
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Dari hasil analisis data dan hasil temuan peneliti di SMP Teknologi 
Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan terkait upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Melaksanakan Pendidikan Multikultural, sebagai berikut:   
1. Guru mengajarkan kepada siswa tentang hidup dalam perbedaan 
termasuk berbeda agama (Keyakinan) atau paradigma keberagamaan. 
2. Guru mengajarkan kepada siswa membangun rasa saling menghormati 
dalam perberbedaan bahasa. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa untuk memelihara  perbedaan gender. 
4. Guru mengajarkan kepada siswa untuk menjunjung  sikap kepedulian 
sosial antar peserta didik 
5. Guru mengajarkan kepada siswa tentang sikap Anti diskriminasi etnis di 
kalangan siswa. 
6. Guru mengajarkan kepada siswa tentang sikap anti diskriminasi terhadap 
perbedaan kemampuan. 
7. Guru mengajarkan kepada siswa tentang sikap anti diskriminasi umur 
dikalangan siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 







1. Kepala Sekolah 
 
 Perlu adanya sosialisasi tentang pentingnya pemahaman multikultural bagi 
para guru, sehingga pendidikan multikultural dapat di terapkan dengan 
penuh kesadaran dan pengertian demi kebaikan seluruh komponen warga 
sekolah. 
2. Bagi Guru PAI 
 
Guru harus memberi dukungan penuh kepada peserta didik dalam 
menumbuhkan sikap keberagaman dengan memberikan kegiatan yang 
menjunjung peserta didik agar lebih semangat dan komprehensif dalam 
mempelajari agama dan keberagaman yang ada. 
3. Bagi Peserta Didik 
 
 Demi mewujudkan pendidikan multikultural seutuhnya, peserta didik perlu 
meningkatkan kegiatan yang mampu memupuk rasa persaudaraan dan 






PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
1. Apakah guru sudah berperan dalam membangun paradigma keberagaman 
disekolah? 
2. Apakah menghargai keragaman bahasa sudah diterapkan disekolah tersebut? 
3. Apakah guru sudah mampu membangun sensitivitas gender disekolah? 
4. Bagaimana cara guru dalam membangun sikap kepedulian sosial? 
5. Apakah guru sudah berperan dalam membangun sikap anti diskriminasi 
etnis? 
6. Bagaimana upaya guru dalam membangun sikap anti diskriminasi terhadap 
perbedaan kemampuan? 
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